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ABSTRAK  

 

Industri wisata halal di Indonesia terus berkembang. Kebanyakan masyarakat hanya 

mengenal wisata halal hanya berkisar tentang tempat wisata, namun sebenarnya pengertian 

wisata halal lebih luas daripada itu, wisata halal juga bisa mencakup tentang wisata 

kebudayaan., salah satu grup yang sering menampilkan kesenian khas asal Kalimantan 

Selatan ada di Desa Sungai Sungai Batang Ilir Kecamatan Martapura Barat yaitu grup 

kesenian Sinoman Hadrah Al-Fata. Penelitian ini membahas permasalahan Bagaimana grup 

kesenian sinoman hadrah di Desa Sungai Batang Ilir Martapura dan Bagaimana analisis grup 

kesenian sinoman hadrah di Desa Sungai Batang Ilir Martapura sebagai wisata halal. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui grup kesenian sinoman hadrah di Desa Sungai Batang Ilir 

Martapura dan analisis grup kesenian sinoman hadrah di Desa Sungai Batang Ilir Martapura 

sebagai wisata halal. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Narasumber penelitian yaitu ketua grup kesenian Sinoman Hadrah Al-Fata Desa Sungai 

Batang Ilir. Hasil penelitian menunjukkan Grup kesenian Sinoman Hadrah di Desa Sungai 

Batang Ilir grup Al-Fata merupakan grup yang menampilkan kesenian khas Kalimantan 

Selatan pada acara pernikahan dan event festival kebudayaan. Dengan busana menutup aurat. 

Gerakan atau tarian yang tidak menampilkan gerakan yang berbau erotis dan syair yang 

dilantukan terdiri dari salam, sholawat, qosidah, pengenalan daerah, pantun dan doa diiringi 

dengan tabuhan rebana. Kemudian analisis grup kesenian Sinoman Hadrah di Desa Sungai 

Batang Ilir Martapura yaitu grup Al-Fata secara teori telah memenuhi sebagai wisata halal. 
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